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ABSTRAK

Skripsi ini berisi tentang model resiko klasik
dalam asuransi dan membahas mengenai hasil
peluang kebangkrutan dalam waktu takterbatas.
Untuk menentukan model peluang kebangkrutan
penulis  menggunakan  persamaan integro-
diferensial. ~ Akumulasi ~ klaim  diasumsikan
berdistribusi kombinasi linier dari dua distribusi
Eksponensial. Pada akhir skripsi, hasil perhitungan
numerik menggunakan sofware Maple 11 yang
akan ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik.

Model peluang  kebangkrutan dengan
persamaan integro-diferensial dimana besar klaim
distribusi kombinasi linier dari dua distribusi
Eksponensial ~ adalah  sebagai ~ berikut

w(u) = —ﬁer’lu —ie‘””,u >0
il P,

Berdasarkan  analisis model  peluang
kebangkrutan dan perhitungan numerik
menunjukkan bahwa kecilnya peluang
kebangkrutan perusahaan asuransi disebabkan
karena besarnya modal awal (u) atau premium
loading (6) dan besarnya peluang kebangkrutan
asuransi disebabkan karena besarnya jumlah klaim
yang dikeluarkan (o atau g) .

Kata kunci : proses surplus, distribusikombinasi
linier dari dua distribusi eksponensial,
persamaan integro-diferensial, peluang
kebangkrutan.

PENDAHULUAN

Perusahaan asuransi memperoleh
pendapatan dari pembayaran premi para pemegang
polis. Di sisi lain, perusahaan harus mengeluarkan
biaya untuk pembayaran klaim yang diajukan para
pemegang polis. Dengan demikian, pendapatan
bersih yang diperoleh perusahaan asuransi akan
berubah dari waktu ke waktu, bergantung pada
jumlah premi yang masuk dan jumlah klaim yang
akan dibayarkan. Jika suatu ketika besar modal
awal dan total premi yang masuk lebih kecil dari
besar akumulasi Kklaim yang harus dibayarkan,
maka perusahaan asuransi akan mengalami
kebangkrutan.

Dalam perusahaan asuransi, proses surplus
adalah proses akumulasi kekayaan yang diperoleh
dari jumlah modal awal dan total premi yang
masuk, kemudian dikurangi dengan total akumulasi
klaim yang harus dibayarkan. Jika besar proses
surplus bernilai negatif maka perusahaan asuransi
akan mengalami kebangkrutan. Kendala dalam
menghitung peluang kebangkrutan adalah mencari
model dari peluang kebangkrutan tersebut. Dengan
latar belakang tersebut, penulis akan membahas
mengenai penentuan model peluang kebangkrutan
perusahaan asuransi dengan persamaan integro-
diferensial yang dipengaruhi oleh modal awal
perusahaan, pendapatan dari penerimaan premi
serta pengeluaran atas klaim-klaim yang harus
dibayarkan oleh perusahaan asuransi, dimana besar
klaim mengikuti distribusi kontinu yaitu distribusi
kombinasi linier dari dua distribusi Eksponensial,
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kemudian mencari perhitungan numerik dari model
peluang kebangkrutan dengan program matematika
Maplell sehingga dapat dianalisis dan diketahui
apa saja yang dapat mempengaruhi besar kecilnya
peluang kebangkrutan perusahaan asuransi tersebut.

KAJIAN TEORI

2.1 Proses Stokastik
Proses stokastik X ={X(t),teT} adalah suatu

koleksi himpunan dari peubah acak. Untuk setiap t
dalam himpunan indeks T, X(t) merupakan peubah
acak. Jika t menyatakan waktu, maka X(t)
menyatakan kondisi proses saat t. Jika T himpunan
indeks terhitung maka, X disebut proses stokastik

waktu diskrit dan jika T kontinu, maka X disebut

proses stokastik waktu kontinu.
(Ross, 1996)

2.2 Proses Surplus
Menurut Kaas R et al (2001) proses surplus atau
proses risiko klasik dapat didefinisikan sebagai
berikut: U(t)=u+ct—S(t),t>0
Dimana :
U(t) adalah proses surplus sampai waktu t,
u = U(0) adalah modal awal atau surplus awal,
c adalah premi diperoleh secara kontinu dengan laju
pertumbuhan konstan persatuan waktu,
S(t) adalah akumulasi klaim yang telah dibayar
mengikuti fungsi S = X; + X, + ... + Xy, dengan
N(t) adalah banyaknya klaim yang muncul sampai
waktu t, dan X; adalah besar klaim ke-i, asumsikan
besar X; tidak negatif.

(Yuli Andriani, 2008)

2.3 Peluang Kebangkrutan (Ruin Probabilities)

Definisi 2.3.1  Dalam waktu kontinu, peluang

suvival dalam waktu takterbatas diberikan sebagai

berikut :

#(u) =Pr(U(t) >0 untuk setiap t >0|U(0) = u)
(Klugman et al, 1998)

Definisi 2.3.2 Dalam waktu kontinu, peluang

survival dalam waktu terbatas diberikan sebagai

berikut :

#(u,T) =Pr(U(t) > 0untuk setiap 0<t<T |U(0) =u)
(Klugman et al, 1998)

Definisi 2.3.3 Dalam waktu kontinu, peluang
kebangkrutan dalam waktu takterbatas diberikan
sebagai berikut :

y(u) =1-¢(u)

(Klugman et al, 1998)
PEMBAHASAN

3.1 Proses Surplus Poisson Majemuk
Dalam perusahaan asuransi, proses surplus adalah
proses akumulasi kekayaan yang dinotasikan
dengan U(t) yang didefinisikan oleh Bowers et al
(1997) sebagai berikut :

U(t)=u+ct—S(t),t >0dan U(0)=u
dengan S(t) didefinisikan oleh Dickson (2005)
sebagai :

N

S(t) = z X, X, >0 untuk i = 1,2,3,...,N(t).
i=1

Jika N(t) adalah banyaknya klaim yang
terjadi dalam interval waktu [0,t], maka N(t) > 0,
N(t) bernilai bulat, N(t;) < N(t;) untuk t; < t, dan
untuk t; < tp, N(t;) — N(t;) menyatakan banyaknya
kejadian yang terjadi dalam interval waktu (t;, to].
Sehingga menurut definisi proses menghitung, N(t)
adalah counting prosess. Jika {N(t), t > 0}
diasumsikan sebagai proses Poisson dengan laju A.
Xi dengan i = 1,2,3,...,N(t) diasumsikan sebagai
peubah acak kontinu sebanyak N(t) yang saling
bebas dan identik dan X; juga bebas terhadap N(t),
maka menurut Definisi proses Pisson Majemuk,

maka {S(t):hlz(t‘ixi,tZO} adalah proses Poisson
i=1

majemuk. Karena {N(t),t > 0} merupakan kenaikan

stationer dan kenaikan bebas, maka {S(t),t>0}

juga merupakan kenaikan stationer dan kenaikan
bebas. Sehingga,

E(S(1) =E(N()E(X)) = (A0)(1) = Aut

(Klugman et al, 1998)
Asumsikan premi mempunyai tambahan premi,
dimana ct > E(S(t)), akibatnya ¢ > A, . Maka dapat

dimisalkan bahwa c = (1+6)Ax (3.1) dimana ¢>0
yang disebut dengan premium loading .

3.7 Koefisien Penyesuaian (Adjustment
Coefficient)
Definisi 4.7.1  Misal r = « solusi positif terkecil

untuk persamaan : 1+ (14 @) ur =M, (r) (3.2)

dengan M, (r) = E(e™)adalah fungsi pembangkit

momen dari peubah acak X (besar klaim). Jika nilai
x ada maka itu dinamakan koefisien penyesuaian.
(Klugman et al, 1998)



3.8 Batas Atas Peluang Kebangkrutan
(Lundberg’s Inequality)

Teorema 3.8.1 Pada proses surplus, dimisalkan
w(u)adalah peluang kebangkrutan, dengan u

merupakan modal awal, serta r merupakan koefisien
penyesuaian, maka untuk r > 0, batas atas peluang
kebangkrutan dari proses surplus adalah :

wu)<e™u=0 (3.3)
Pertidaksamaan (4.3) dinamakan pertidaksamaan

Lundberg.
(Klugman et al, 1998)

3.9 Premium Loading
Premium loading (¢) adalah presentase
tambahan premi dari nilai harapan klaim. Nilai
premium loading (#) ditentukan oleh perusahaan
asuransi itu sendiri, seberapa besar nilai tambahan
premi yang diperlukan (untuk mengurangi peluang
kebangkrutan). Untuk menentukan nilai premium
loading, dapat dicari dengan cara sebagai berikut :
Misalkan  ditentukan ~ batas toleransi
maksimal dari peluang kebangkrutan adalah o,
berarti y(u) <, 0<a <1
Berdasarkan Persamaan (3.3) dapat ditentukan

besar nilai r sebagai berikut : = _Ina

u
Nilai premium loading (¢) dapat ditentukan sebagai
1+ (1+6)ur = E(™)

berikut : na,
0= u[vE(e . )_1}1

—ulna

3.10 Persamaan Integro-Diferensial
Definisi 3.10.1 G(u,y) adalah peluang terjadinya
kebangkrutan dengan modal awal u dan setelah
terjadi kebangkrutan akan terjadi defisit paling
banyak y, dimana u>0,y >0.

Misalkan akan terjadi surplus setelah
terjadi bangkrut antara O dan -y, dengan peluang

kebangkrutan t/(U) , ditulis
w(u)=1limG(u,y),u>0,y >0
y—o0

(3.4)
(Klugman et al, 1998)

Teorema 3.10.1 Fungsi G(uy) memenuhi
persamaan :

Z6(,y) = 26(uy) -2 [6(u-x Y)IF() - Z[F(u+y) - F(
u c cy c

(3.5)
dengan U>0.
(Klugman et al,1998)

Teorema 3.10.2 Fungsi G(0,y) memenuhi
persamaan berikut :
A

G(0.y) = [[L-F(]ox

(3.6)
(Klugman et al, 1998)

Teorema 3.10.3 Peluang bertahan dengan tidak
ada modal awal u adalah 4y _9_
1+6
3.7
dimana @ merupakan premium loading.
(Klugman et al, 1998)

Teorema 3.10.4 Peluang survival ¢(U) memenuhi
persamaan berikut :

# () =2 9(0) =2 [ g(u-x)dF (1)
c cy

(38)
(Klugman et al, 1998)

3.11 Distribusi Kombinasi Linier dari Dua
Distribusi Eksponensial

Jika peubah acak kontinu X tersebar
kombinasi linier dari dua distribusi Eksponensial
dengan parameter « dan £ dengan proporsi b dan (1-
b), maka fungsi densitas peluangnya menurut
Garcia (2005) dapat dinyatakan sebagai

f (x) = bae ™ + (1—b) fe**

denganx>0, a >0, >0,dan 0<b<1.
(Amiruddin, 2008)

Nilai harapan dari distribusi kombinasi linier dari
dua distribusi Eksponensial sebagai berikut :

(x-S0

3.12 Model Peluang Kebangkrutan dimana
Besar Klaim Berdistribusi Kombinasi Linier
dari Dua Distribusi Eksponensial

Substitusikan fungsi densitas peluang
distribusi ~ kombinasi  linier dari  distribusi
Eksponensial pada persamaan integro-diferensial.

u)]



#(W) =2 9(0) 2 pu—x)dF ()
c cy

=2 g0 -2 [ u-) F (e
c cd

= iqﬁ(u) - ij'gﬁ(u — X)bae™dx — ij.¢(u —x)(1—b)Be " dx
c co c9

Misal : y = u — x sehingga,
#(W) =2 6(u) - Lbae [ o(y)edy -2 a-b) g [ (y)e”*dy
c c o c .

(3.10)
LA S N P I M
Zbae™ [ ¢(y)edy = = g(u) - =(1-b) Be* [ 4(y)e"dy - ¢'(u)
c ° c c 2

Kalikan kedua ruas dengan a

A baz .. I Hy)edy = %a¢(u) R % (L-b)age™ [ 4(y)e”dy - g

(3.11)
Untuk mengeliminasi  bentuk integral pada
persamaan (3.12) maka persamaan (3.12)

diturunkan terhadap u.
Sehingga persamaan (3.10) menjadi :

¢'0)="90)-“bagr)-~
G, C

0

Substitusikan persamaan (3.11) ke (3.12)

¢"(u)=§¢'(u)—%ba¢(u)—%(1—b)ﬂ¢(u)+§a¢(u)—a¢'(u>—

(@-p) [%(1— b)ge ™| ¢(y)e%y}
(3.13)

Kalikan kedua ruas dengan

Substitusikan persamaan (3.14) pada (3.15)

o" (u)+( +a+ﬁ)¢ (u)+( ba—%bﬁ—%a+aﬁj¢‘(u):0

Berdasarkan Persamaan
A_ ap
¢ (1+0)(bB+a-ba)

Maka, menjadi
) +[aﬂ+(a+ﬁ)(1+ 9)(bﬁ+a—ba)] W+

(1+6)(bp+a-ba)

ba? B —baf? - a?B - (af)(L+0)(bB +a—ba)
(1+0)(bB+a—ba)

]cﬁ'(u) =0
(3.16)

Sebelum menyelesaikan persamaan (3.16) diberikan
ta%rema berikut :
Teorema 3.12.1 Diberikan persamaan :
k"(x) +bk'(x)+ck(x)=0 (3.17)
Jika fungsi k(x) ada dan fungsi kuadrat p2 + bp + ¢

= 0 mempunyai akar real p1 dan p2, dimana p; # ps,

ﬁ' Zfauu a 2,-fu
C(l‘bW(”)*Eb“e j¢(y) de* (1 b)ﬂeﬁW Vindka penyelesaian persamaan (3.17) adalah :

k(x) = Ae™ + Ae™*
dengan A; dan A, merupakan konstanta.
Persamaan (3.16) mempunyai bentuk mirip dengan

persamaan (3.17), sehingga (4.13)

, [aﬂ+(a+ﬂ)(1+9)(b/3+a—ba]] [bazphbaﬂz—a%—(aﬂ)(hﬂ)(b/ﬂa—ba}]
pe(u)+ p+ -0
(1+6)(bB+a—ba) (1+6)(bB+a~ba)

(a—ﬂ)(i(l—b)ﬂze””I¢(y)e”ydy] = s’ (U)—fbaﬂ¢(U)—f(1 b) A*dliperoleh nilai p, dan p, sebagai berikut :

et aﬂ¢(U) afp'(u) - Bg"(u) - J[

(3.14)

Turunkan persamaan (3.13) terhadap u

¢" (U)—*¢ (U)—*b ¢(U)—*(1 b) (W) + = < o (U) — o (U)WJ{ i

=) £ -0 |+~ ﬂ)[%(l— bype ™ | ¢(y)e/”dy]

(3.15)

1-af+(a+p)1+6)(bf +a-ba)
7 (1+6)(bB+ B -bar)

) +(a+ )1+ 0)(bf+a— ba))
(1+6)*(bf +a—ba)’

4ba’B-baf’ - a’f+ap(L+0)(bB +a -ba))
(1+6)(bf+a-ba)

1-af+(a+B)(L+0)(bf +a-ba)
2 1+ 6)(bB+ p—ba)

+(a+P)L+0)(bB+a- ba))
L+ 60y (0f + 2 -ba)’

P, =

4o’ B -bap? - a*f +aB(+0)(bf + a ba))
(1+0)(bp +a—ba)

#'(u) = Ae™ + AeP
9'(0)=A+A

(3.18)
Berdasarkan Persamaan



(3.7) dan Persamaan (3.10), dengan
mensubstitusikan u = 0 diperoleh :

O =240 - af [ 0 j a0

L+ 0)bf+a-ba)\1+0) (1+0)’(bf+a—ba)
Sehingga,
_ afo
At A= 0 (0 +a—ba)
A= oo X (3.19)

1+0)* (b +a—ba)

Selanjutnya,
diperoleh :

persamaan  (3.18) dintegralkan

#(u) A Bogen A,
1 2
Karena ¢(o0)= 1 maka didapat A; = 1. Untuk u =
0, persamaan tersebut menjadi
#(0) = fa + &) +1
P P,
e\ A + A +1

146 p P

PP apop, - T

1+0 (50 bf +a—ba)  WPTP)
Sehingga diperoleh nilai A; dan A, sebagai berikut :

A= 1 PaPy | opop,
(p,—p)\1+0  (1+6)*(bB+a—ba)
A= af9 __ 1 (pp, af0p,
L+ 02 (bB+a-ba) (p,=p)\1+6 (1+6)*(bB+a-ba)

Maka diperoleh
#(u) = Agn Bogra g

4l 2
Jadi, model peluang kebangkrutan dimana besar
klaim berdistribusi kombinasi linier dari dua
distribusi Eksponensial sebagai berikut :

)

0,=- 1-af+(a+B)1+0)(bf+a—ba)
) (1+6)(bp + B -ba)
1 [(ap)+(a+B)L+O)b+a~ b))’ _4(ba*B-baf’ - a*B+ap(L+0)(bS +a-ba))
2 (L+0)*(bp+a-ba) (1+6)(bf+a~ha)
dimana 6 adalah presentase tambahan premi

(premium loading) dengan ¢ > 0 dan parameter «
merupakan nilai harapan dari besar klaim tipe 1
dengan >0, parameter B merupakan nilai

harapan dari besar klaim tipe 2, dengan g0,

b merupakan proporsi banyaknya klaim tipe 1 dan
(1-b) merupakan proporsi banyaknya klaim tipe 2
dengan 0<b<1.

3.13 Analisis Model Peluang Kebangkrutan
dimana Besar Klaim Berdistribusi Kombinasi
Linier dari Dua Distribusi Eksponensial

Berdasarkan model peluang kebangkrutan
yang telah diperoleh pada persamaan (4.23), dapat
dianalisis bahwa besar peluang kebangkrutan dapat
dipengaruhi oleh besar premium loading (), nilai
harapan klaim (a,f), serta modal awal perusahaan
asuransi (u).

Jika nilai harapan klaim (a atau §)
diperbesar, maka nilai pada p; akan bernilai negatif
dan akan semakin besar, karena terlihat pada
persamaan p; bahwa « atau g lebih banyak terdapat
pada pembilang. Nilai p, akan bernilai negatif dan
akan semakin kecil, karena terlihat pada bentuk
persamaan p,. Dimana p, < p; Nilai p; dan p,
tersebut berpengaruh pada besar nilai A; dan A,.
Pada persamaan A; dan A,, maka terlihat bahwa
nilai A; dan A, akan bernilai positif dan semakin
besar. Dimana A; > A,. Sehingga, jika A; dan A,
akan bernilai positif dan semakin besar maka
peluang kebangkrutan y(u)akan semakin besar

juga. Jadi, jika nilai harapan klaim (o atau p)
diperbesar maka besar peluang kebangkrutan y (u)

akan semakin besar.

Jika nilai tambahan premi atau premium
loading (¢) diperbesar, maka nilai pada p; akan
bernilai negatif dan akan semakin kecil, karena
terlihat pada persamaan p; bahwa 6 lebih banyak
terdapat pada penyebut. Nilai p, akan bernilai
negatif dan akan semakin kecil, karena terlihat pada

w(u)=1-4¢(u)
z//(u):—ﬁepl“—ie‘&“,uzo
P 2
(3.20)
dengan
P [lozpl+ opop, J
(p,—p)\1+0  (1+6)*(bB+a—ba)
A= apt o 4. (pznol+ aBop,
1+0)*(bp+a—ba) (p,—p,)

_ 1-af+(a+P)L+0)(bf+a-ba)
) (1+6)(bB+ f—bar)

140 (1+¢9)2(b,6+a—bz%e tuk persamaan p,. Dimana p, < p;. Nilai p; dan

ps tersebut berpengaruh pada besar nilai A; dan A,.
Pada persamaan A; dan A, terlihat bahwa 6 lebih
banyak terdapat pada penyebut, maka terlihat

bahwa nilai A; dan A, akan bernilai positif dan

2 (1+6)*(bf +a —ba)’

L1 [(Cap)+la+ pL+6)0p+a-ba))’ 4ba’p-bap’ -a’f+ap(l+6)0B+a-beimakin kecil. Sehingga, jika A; dan A, akan
1+60)(bf+a-ba)

bernilai positif dan semakin kecil maka peluang
kebangkrutan y(u) akan semakin kecil juga. Jadi,



jika nilai tambahan premi atau premium loading (6)
diperbesar, maka besar peluang kebangkrutan y (u)

akan semakin kecil.
Jika besar modal awal (u) diperbesar,

dimana p; dan p, bernilai negatif maka besar €™
akan  semakin  kecil. = Sehingga  peluang
kebangkrutan y(u)akan semakin kecil juga. Jadi,

jika besar modal awal (u) diperbesar, maka besar
peluang kebangkrutan y(u) akan semakin kecil.

Jika besar modal awal (u) bernilai nol, maka besar

e =1, dimana A, A, bernilai positif dan p;, ps
bernilai  negatif. ~ Sehingga, besar peluang
kebangkrutan y(u) tidak akan bernilai nol.

Berdasarkan ketiga kejadian tersebut, maka

dapat disimpulkan bahwa :
1. Jika nilai harapan klaim (o atau g) diperbesar
maka besar peluang kebangkrutan y (u) akan

semakin besar.

2. Jika nilai tambahan premi atau premium
loading (0) diperbesar, maka besar peluang
kebangkrutan y(u) akan semakin kecil.

3. Jika besar modal awal (u) diperbesar, maka
besar peluang kebangkrutan y(u) akan
semakin kecil.

4, Perusahaan asuransi akan tetap dapat
bertahan walaupun tidak terdapat modal
awal.

3.14 Perhitungan Numerik
Perhitungan numerik akan dilakukan dengan
menggunakan software Maple 11.
3.14.1 Parameter

Untuk  menentukan  nilai ~ peluang
kebangkrutan, dimana besar klaim berdistribusi
kombinasi linier dari dua distribusi Eksponensial,
ditententukan nilai dari beberapa parameter dan
peubah yang diperlukan. Peubah dari peluang
kebangkrutan dimana klaim tersebar eksponensial
campuran adalah u. Parameter dari peluang
kebangkrutan dimana besar klaim berdistribusi
kombinasi linier dari dua distribusi Eksponensial
adalah « dan g, dengan proporsi b dan 1-b.

Modal awal (u) ditentukan sebesar 0, 1, 2,
3,4,5,6,7, 8,9, dan 10. Untuk melihat pengaruh
besar premium loading (), nilai @ dipilih 0.1, 0.2,
0.3, 0.4, 0.5 ,parameter o = 2, b = 0.5 dan parameter
S = 0.5. Serta masing-masing diberikan tabel dan
grafiknya. Untuk melihat pengaruh besar nilai
harapan dari klaim («), maka nilai « dipilih 4, 8,
12, 16 dan 20, parameter b = 0.5, # = 0.5 dan nilai

6 = 0.1. Serta masing-masing diberikan tabel dan
grafiknya.

3.15 Analisis Hasil Perhitungan Numerik
Setelah memperhatikan hasil perhitungan numerik,
menunjukkan bahwa :

1. Jika modal awal semakin besar, maka peluang
kebangkrutan perusahaan asuransi semakin
kecil.

2. Jika presentase tambahan premi (premium
loading) semakin besar, maka peluang
kebangkrutan perusahaan semakin kecil.

3. Jika nilai harapan klaim semakin besar maka
peluang kebangkrutan perusahaan asuransi
tersebut semakin besar.

4. Pada saat modal awal perusahaan sebesar O,
peluang kebangkrutan yang diperoleh tidak 1.
Hal ini berarti tanpa modal awal, perusahaan
asuransi masih dapat bertahan.

SIMPULAN

1. Model peluang kebangkrutan pada proses
surplus yang mengikuti proses Poisson majemuk
dengan persamaan integro-diferensial dimana
besar klaim distribusi kombinasi linier dari dua
distribusi Eksponensial adalah sebagai berikut :

w(u) =—%e"1" —iepzu,u >0

1 2

dengan

po— (mm%]
(p=p)\1+6  (1+6) (bf+a—-ba)

A- oo s [pzpl+ apop, ]
1+0)°(bB+a=ba) (p,—p)\1+60 (@1+06)*(bB+a-ba)

 1-aB+(a+ B+ O)bB+a—ba)
P T () bp+ f-ba)

1 priax A)(1+0)bf+a=ba))’ 4(ba’p-bap’ - o+ af(l+ 6)(bS +a~ba))
2 (1+ 0 (b +a—ba)’ (1+0)(bf +aba)

1-af+(a+ B)1+06)(bp +a-ba)
2 (L+0)(bg+ —-ba)

P, =

1 [(cap)+(a+p)A+0)0B+a-ba) _Aha’p-bap® - +ap(L+ O)(bf+a-ba))
2 (1+6)(bp+a-ba)’ (1+6)(bf +a—-ba)

dimana @ adalah presentase tambahan premi dari
nilai harapan klaim dan o,f,b adalah parameter
distribusi kombinasi linier dari dua distribusi
Eksponensial.

2. Nilai harapan klaim sebanding dengan besar
peluang kebangkrutan. Jadi, semakin besar nilai



harapan klaim maka semakin besar juga peluang
kebangkrutan perusahaan tersebut.

Besar modal awal (u) dan premium loading (6)
berbanding terbalik dengan besar peluang
kebangkrutan. Jadi, semakin besar modal awal
(u) dan premium loading (¢) maka semakin
kecil peluang kebangkrutan kebangkrutan
perusahaan tersebut.

Perusahaan asuransi masih dapat bertahan
walaupun tidak mempunyai modal awal.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh,

maka untuk memperkecil peluang kebangkrutan
suatu perusahaan asuransi dapat menambah besar
modal awal dan besar tambahan premi (premium
loading).
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